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Abstrak. Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery merupakan sebuah aplikasi yang dibangun untuk mempermudah proses pemesanan tiket secara online. Karyawan CV Dery yang bertugas sebagai admin akan menginput data supir, tujuan, mobil, pengguna serta menginput jadwal keberangkatan setiap harinya. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan meggunakan database MySQL dengan berbasis Web Mobile. Aplikasi ini tentunya akan menjadi solusi bagi pihak perusahaan dan pihak pelanggan dalam mempermudah proses pemesanan tiket. 
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Abstract. The application of Travel Booking Web Mobile based in CV Dery is an application that build to ease the process of ticket booking online. The employees of CV Dery that will be the admin will input the data of driver , destination, cars, users, customers and will input the schedules everyday. The application builds with PHP Program language and MySQL database by web mobile based. This application aims to be alternative solution for the company itself and for the customers to ease them to reserve / book the tickets.










Kemajuan teknologi saat ini menyebabkan komputer menjadi alat yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu dampak positif dari kemajuan teknologi yang dapat dirasakan adalah mampu mengefisienkan pekerjaan beberapa orang dan tentunya juga mampu menghemat waktu para pekerja tersebut. Banyak aplikasi yang dibutuhkan untuk mempermudah pekerjaan yang saat ini masih dikerjakan secara manual. Salah satu contohnya yaitu seperti pada Biro Perjalanan Dery Wisata yang merupakan travel agensi untuk transportasi darat yang memiliki beberapa armada beroperasi dengan beberapa tujuan. 
Kantor Pusat Dery Wisata bertempat di Jalan Kolonel Atmo Nomor 48 Kota Palembang. CV Dery atau yang sering dikenal Dery Wisata Travel merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 


pelayanan jasa transportasi. Saat ini Biro Perjalanan Dery Wisata memiliki 12 armada yang diantaranya 3 armada dengan tujuan Linggau-Palembang, 6 armada dengan tujuan Palembang-Prabumulih dan 3 armada dengan tujuan Lahat-Palembang. Perusahaan ini juga didukung oleh sumber daya manusia yang telah memiliki pengalaman dibidangnya. Dengan total 12 driver dan para karyawan yang telah memiliki pengalaman dan keahlian dibidang masing-masing. Namun saat ini, Biro Perjalanan Dery Wisata masih menggunakan sistem pemesanan tiket secara offline atau hanya melalui telepon. Sistem seperti ini tentunya memiliki kelemahan. Banyak kelemahan yang dirasakan oleh kedua belah pihak. Sebagai contoh kelemahan bagi pihak konsumen atau calon penumpang yaitu mereka masih harus menghubungi pihak Biro Perjalanan Dery Wisata untuk menanyakan jadwal jam keberangkatan yang tersedia dan juga menanyakan kursi mana saja yang masih tersedia untuk bisa dipesan. Kelemahan berikutnya yaitu jam pesanan mereka yang masih bisa diubah oleh pihak travel menyesuaikan apakah jumlah penumpang armada memenuhi syarat untuk diberangkatkan. Sistem yang lama ini juga memiliki kelemahan bagi pihak Biro Perjalanan Dery Wisata yaitu mereka harus menghubungi calon penumpang setiap 30 menit sebelum keberangkatan untuk mengkonfirmasi mengenai kepastian mereka untuk memesan tiket dan harus segera datang ke loket agar tidak terjadi keterlambatan keberangkatan armada. 
Hal ini tentunya memberikan dampak negative kepada pihak Biro Perjalanan Dery Wisata dari segi ekonomi mengingat besarnya biaya yang mereka keluarkan untuk melakukan panggilan setiap harinya. Penyebab lain kerugian ekonomi bagi pihak Biro Perjalanan Dery Wisata yaitu calon penumpang yang tiba-tiba membatalkan pesanan mereka dan tidak memberikan konfirmasi. Selain itu, kelemahan dari sistem yang lama yaitu para admin yang harus merekap laporan harian dalam waktu yang singkat karena harus diserahkan kepada driver yang akan berangkat jam terakhir setiap harinya untuk diserahkan kepada admin pusat yang berada di Palembang.
Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan terciptanya solusi bagi kedua belah pihak agar dapat mempermudah pekerjaan mereka dan dapat menghemat biaya mereka dalam melakukan pemesanan dan transaksi tiket di Biro Perjalanan Dery Wisata . Dengan adaanya aplikasi ini juga diharapkan dapat mempermudah pekerjaan admin di setiap cabang dalam melakukan rekapitulasi dan pengolahan data secara online. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis pun membuat Laporan Akhir dengan judul “Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV. Dery.”

pengembangan suatu proyek. Monitoring dilakukan untuk melihat ketepatan waktu dalam penyelesaian suatu proyek dan untuk mengetahui pengeluaran biaya yang dibutuhkan dalam proyek tersebut. Monitoring perkembangan proyek secara terjadwal dapat membuat kita terhindar dari kondisi yang bisa membuat keterlambatan proyek. Semakin lama keterlambatan waktu dalam jadwal tersebut, maka semakin besar juga biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. Dari permasalahan tersebut akan membuat perusahaan mengalami penurunan keuntungan atau bahkan mengalami kerugian dalam suatu kondisi yang sangat fatal.

Proyek yang dilakukan oleh PT.Telkom Infra terdiri dari instalasi genset Charge Discharge (CDC), pemasangan sambungan listrik baru, dan pembangunan mini Civil Mechanical Electrical (CME). Monitoring perkembangan proyek tersebut dilakukan menggunakan tabel kontrol pada Microsoft Excel sehingga data yang diperoleh tidak dapat diakses secara online oleh pihak lain yang mempunyai kepentingan dalam proyek tersebut dan juga terjadinya perhitungan waktu dan biaya yang kurang akurat. Masalah lain yang timbul adalah tidak dapat melakukan update secara real-time sehingga dapat mengurangi efektifitas untuk melakukan pengendalian waktu dan biaya proyek.








	Menurut Irwansyah (2014:2), “Komputer merupakan perangkat elektronik yang beroperasi dibawah kendali instruksi yang memiliki memori, dapat menerima dan mengolah data sesuai dengan aturan yang ditetapkan, menghasilkan hasil atau informasi dan menyimpan hasil tersebut untuk digunakan di masa depan atau di kemudian hari”. Senada dengan pendapat diatas, menurut Mulyono (2010:1), “Komputer adalah seperangkat alat elektronik yang terdiri atas peralatan input, dan peralatan output yang memberikan informasi, serta bekerja secara otomatis”. Menurut Puspitosari (2013:1), “Komputer adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengolah data menurut perintah yang telah dirumuskan”.
	Maka dapat simpulkan bahwa komputer adalah alat atau mesin yang mengolah data menjadi informasi yang berguna dan dapat dipahami oleh manusia (user).

2.1.2 Pengertian Perangkat Lunak
	Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2016:2), “Perangkat lunak (software) adalah program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak seperti dokumentasi kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user manual). Sebuah program komputer tanpa terasosiasi dengan dokumentasinya maka belum dapat disebut perangkat lunak (software)”. Kadir (2014:71), “Perangkat Lunak (software) atau program yaitu sekumpulan instruksi yang memungkinkan perangkat keras memproses data”.
	Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak (software) merupakan program komputer yang terhubung dengan dokumentasi perangkat lunak yang bertugas untuk mencapai tujuan dari si pengguna.

2.1.3 Pengertian Android
	Menurut Safaat (2015:1), “Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat lunak berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang unutk menciptakan aplikasi mereka. Awalnya Google Inc. membeli Android Inc. yang merupakan pendatang baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel / smartphone”. Senada dengan pendapat diatas, menurut Juhara (2016:1), “Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dimodifikasi untuk perangkat bergerak (mobile devices) yang terdiri dari sistem operasi, middleware dan aplikasi-aplikasi utama”.
	Menurut dua pendapat yang senada diatas, maka penulis simpulkan bahwa Android merupakan sebuah sistem operasi untuk perangkat lunak berbasis linux yang dimodifikasi untuk perangkat bergerak yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi.

2.1.4 Metode Pengembangan Sistem
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2016:28 – 30) Model SDLC air terjun (waterfall) sering disebut model liner (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support). Berikut adalah gambar model air terjun:
a.	Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan intensif untuk mespesifikasi kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user.
a.	Desain
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini menstranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi deasin agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. 
a.	Pembuatan kode program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program sistem. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.
a.	Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logika dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
a.	Pendukung (support) atau Pemeliharaan (maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan sistem yang sudah ada, tapi tidak untuk perangkat lunak baru.

2.2 Teori Design
2.2.1 Pengertian DFD (Data Flow Diagram)
Menurut Sutabri (2012:116–117), “Pendekatan analisis terstruktur diperkenalkan oleh DeMarco (1978) dan Gane Sarson (1979) melalui buku metodelogi struktur analisis dan desain sistem informasi. Mereka menyarankan untuk menggunakan data flow diagram (DFD) dalam menggambarkan atau membuat model sistem. Meskipun namanya data flow diagram yang seakan-akan mencerminkan penekanan pada data namun sebenarnya DFD lebih menenkankan pada segi proses. Adapaun pengertian secara umum dari data flow diagram ini adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya. Keuntungan penggunaan DFD adalah memungkinkan untuk menggambarkan sistem dari level yang paling tinggi kemudian menguraikannya menjadi level yang lebih rendah (dekomposisi). Sedangkan kekurangan penggunaan penggunaan DFD adalah tidak menunjukkan proses pengulangan (looping), proses keputusan dan proses perhitungan”.
Menurut Sukamto dan Salahuddin (2016:70-72), “DFD (Data Flow Diagram) digunakan untuk merepresentasikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada beberapa level abstraksi. DFD dapat dibagi menjadi beberapa level yang lebih detail untuk merepresentasikan aliran informasi atay fungsi yang lebih detail. DFD menyediakan mekanisme untuk pemodelan fungsional ataupun pemodelan aliran informasi. Oleh karena itu, DFD lebih sesusai digunakan untuk memodelkan fungsi – fungsi perangkat lunak yang akan diimplementasikan menggunakan pemrograman terstruktur karena pemrograman terstruktur membagi – bagi bagiannya dengan fungsi-fungsi dan prosedur – prosedur”.

2.2.2 Pengertian ERD (Entity Relationship Diagram)
Menurut Setyaningrum (2013:17), “Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan model data berupa notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang menggambarkan hubungan antara penyimpanan”. Menurut Sukamto dan Salahuddin (2016:50 – 51), “ERD digunakan untuk pemodelan basis data relasional. Sehingga jika penyimpanan basis data menggunakan OODBMS maka perancangan basis data tidak perlu menggunakan ERD. ERD memiliki beberapa aliran notasi seperti notasi Chen (dikembangkan oleh Peter Chen), Barker (dikembangkan oleh Richard Barker, Ian Palmer, Harry Elis), notasi Crow’s Foot dan beberapa notasi lain.

2.2.3 Pengertian Flowchart
Menurut Indrajani (2015:36-37), “Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. Biasanya mempermudah penyelesaian masalah, khusunya yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut”. Menurut Sitorus (2015:14), “Flowchart menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur pemecahan masalah, sehingga flowchart merupakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang dituliskan dalam simbol-simbol tertentu.” Ladjamudin (2013:263 – 268) mengemukakan bahwa, “Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian dari suatu masalah. Simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol yang satu dengan sistem yang lain.

2.2.4 Pengertian Blockchart 
	Menurut (Arifin:2018), “Blockchart berfungsi memodelkan masukkan, keluaran, refrensi, master, proses ataupun transaski dalam simbol-simbol tertentu. Pada dasarnya tidak berorientasi pada fungsi, waktu ataupun aliran data tetapi lebih ke arah proses (saling melengkapi dengan PS). Simbol-simbol yang digunakan dalam Block Chart relatif umum digunakan dalam banyak sistem”.

2.2.5 Metode Pengujian Perangkat Lunak
2.2.5.1 Pengertian Metode Pengujian
       Sukamto dan Shalahuddin (2016:272) menyatakan, “Pengujian adalah satu set aktifitas yang direncanakan dan sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang diinginkan. Aktifitas pengujian terdiri dari satu set atau sekumpulan langkah dimana dapat menempatkan desain kasus uji yang spesifik dan metode pengujian”.

2.2.5.2 Metode Pengujian
       Secara umum pola pengujian perangkat lunak adalah sebagai berikut:
1.	Pengujian dimulai dari level komponen hingga integrasi antar komponen menjadi sebuah sistem.
1.	Teknik pengujian berbeda-beda sesuai dengan berbagai isi atau unit uji dalam waktu yang berbeda-beda pula bergantung pada pengujian pada bagian mana yang dibutuhkan.
1.	Pengujian dilakukan oleh pengembang perangkat lunak, dan jika untuk proyek besar, pengujian bisa dilakukan oleh tim uji yang tidak terkait dengan tim pengembang perangkat lunak (independent test group (ITG)).
1.	Pengujian dan penirkutuan (debugging) merupakan aktivitas yang berbeda tetapi penirkutuan (debugging) harus diakomodasikan pada berbagai strategi pengujian.

2.2.5.3 Black-Box Testing (Pengujian Kotak Hitam)
	Sukamto dan Shalahuddin (2016:275), “Black-box testing (pengujian kotak hitam) yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan”.
	Kasus uji yang dibuat untuk melakukan pengujian kotak hitam harus dibuat dengan kasus benar dan kasus salah, misalkan untuk kasus proses login maka kasus uji coba yang dilakukan adalah:
a. Jika user memasukkan nama pemakai (username) dan kata sandi (password) yang benar. 




	Budiharto (2013:5) menyatakan bahwa “Applications merupakan program yang dapat berjalan di komputer tersendiri (stand alone computer), dari mulai program yang simpel sampai dengan program besar dan rumit”.  Sedangkan Mulyono (2010:109) mengemukakan bahwa, “Perangkat lunak yang khusus ditambahkan dalam sistem operasi yang ada untuk melakukan pekerjaan khusus sesua dengan kebutuhan pengguna komputernya disebut software aplikasi”. Menurut Puspitosari (2013:11), “Program Aplikasi atau biasa disebut dengan Aplikasi merupakan sebuah program yang berjalan pada sistem operasi dan dibaut untuk membantu user mengerjakan sesuatu untuk meningkatkan produktivitasnya”.
	Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan software pengolahan data yang yang bertugas sebagai media interaksi antara user dan software yang digunakan.

2.3.2 Pengertian Travel
        Menurut (Ransel:2018), “Travel adalah sebuah perjalanan seseorang dari suatu tempat ke tempat lain dengan didalamnya mengandung unsur strategi, tantangan, pengetahuan serta tujuan dan dapat ditempuh dalam kurun waktu yang cukup lama mulai dari seminggu atau bahkan bertahun-tahun yang dilakukan oleh berbagai kalangan dari pemuda bahkan orang yang sudah berumur tua”.

2.3.3 Pengertian Pemesanan (Booking)
        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:64), “Pemesanan (Booking) merupakan proses, cara, perbuatan memesan atau memesankan”.

2.3.4 Pengertian Aplikasi Travel Booking dan Rekapitulasi berbasis Web Mobile  pada Travel Dery Wisata
        Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV. Dery merupakan aplikasi yang dibangun untuk mempermudah pekerjaan pihak konsumen dan pihak Travel Dery Wisata dalam melakukan pemesanan dan rekapitulasi harian setiap cabang Travel Dery Wisata.

2.4 Teori Program
2.4.1 Pengertian Basis Data (Database)
	Menurut Setyaningrum (2013:2), “Basis Data merupakan kumpulan data yang terdiri dari atribut dan relationship dari informasi suatu instansi perusahaan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi dari sebuah organisai”. Setiawan (2015:25), “Database (Basis Data) adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut”.
Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa Database merupakan sekumpulan data yang terdiri dari berbagai macam dan dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu.

2.4.2 Sekilas Tentang PHP
2.4.2.1 Pengenalan PHP
Menurut Setiawan (2015:33), “Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan bahasa pemrograman script yang paling banyak dipakai saat ini.  PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted) yang berwujud sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. PHP banyak dipakai untuk membuat situs web yang dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. PHP biasanya berjalan pada sistem operasi linux”.

2.4.2.2 Script Dasar PHP













	 Menurut Setiawan (2015:33), “Hypertext Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat sebuah halaman wen dan menampilkan berbagai informasi di dalam sebauh browser internet”. Menurut Pramono (2015:1), “HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa pengkodean untuk menghasilkan dokumen-dokumen hypertext untuk digunakan di Word Wide Web. Akan tetapi HTML bukanlah sebuah bahasa pemrograman, HTML hanya berisi perintah-perintah yang telah terstruktur berupa tag-tag penyusun”. Menurut Asropudin (2013:15), ”Hypertext Markup Language adalah bahasa komputer yang digunakan untuk membuat sebuah halaman webpage.”
	Maka Penulis simpulkan bahwa HTML (Hypertext Markup Language) merupakan bahasa yang digunakan dalam penyusunan dan pengembangan situs web dengan menggunakan beragam tata penulisan dan berisikan berbagai macam informasi. 

2.4.4 Pengertian MySQL
	Menurut Faizal dan Irmawati (2015:4), “MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (bahasa inggris : database management system) atau DBMS yang multithread, multi-user dengan sekitar 6 (enam) juta instalasi di seluruh dunia”. Setiawan (2015:30), “MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia.
	Maka penulis simpulkan bahwa MySQL merupakan database server yang akrab dan sering digunakan dan dapat menuimpan data dalam bentuk tabel-tabel.

2.4.5 Pengertian Webserver
       Untuk bisa mengakses aplikasi web yang akan dibuat oleh penulis, maka diperlukan yang namanya webserver. Penulis menggunakan XAMPP sebagai webserver dalam membangun Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery.

2.4.6 Pengertian XAMPP
Menurut Riyanto (2014:11), “XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source yang dapat digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP. XAMPP mengombinasikan beberapa paket perangkat lunak berbeda ke dalam satu paket”. Sedangkan menurut Nugroho (2013:1) “XAMPP adalah paket program web lengkap yang dapat anda pakai untuk belajar pemrograman web, khhususnya PHP dan MySQL, paket ini dapat didownload secara gratis dan legal”. Menurut Adelheid (2013:1), “XAMPP adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh apache. Kegunaan dari aplikasi ini adalah untuk membangun server yang berdiri sendiri (localhost)”.
Maka Penulis simpulkan bahwa XAMPP merupakan sebuah paket lengkap yang biasanya dipakai untuk belajar dan mempermudah penggunaan PHP.
III.  Gambaran Umum Perusahaan
3.1 Sejarah Perusahaan
CV Dery merupakan Commanditaire Vennotschap atau Persekutuan Komanditer yang didirikan berdasarkan Akte Notaris Eni Indah Turunan, SH nomor 11 tanggal 22 Desember 2017. CV Dery didirikan oleh Prakoso Agustianto selaku pemilik resmi dengan Surat Izin Usaha No : 511.3/SIUP/061/KEMUNING/2018. Perusahaan ini bergerak dibidang Perdagangan Besar dalam Negeri khususnya pada Perdagangan Barang dan Jasa. Perusahaan ini juga menawarkan jasa dibidang transportasi yang sering dikenal Travel Dery Wisata. Kantor Pusat CV Dery bertempat di Jalan Kolonel Atmo Nomor 48 Kota Palembang yang bergerak dalam pelayanan jasa transportasi. Saat ini Travel Dery Wisata memiliki 12 armada yang diantaranya 3 armada dengan tujuan Tanjung Enim-Palembang, 6 armada dengan tujuan Prabumulih-Palembang dan 3 armada dengan tujuan Lahat-Palembang. Perusahaan ini juga didukung oleh sumber daya manusia yang telah memiliki pengalaman dibidangnya. Dengan total 12 driver dan para karyawan yang telah memiliki keahlian dan pengalaman pada bagian masing-masing.
	Slogan dari perusahaan ini yaitu, “Your happiness is our priority” (kebahagiaan kalian adalah prioritas kami). Keinginan kuat untuk menyuguhkan pelayanan yang nyaman dan berkualitas merupakan motivasi Travel Dery Wisata tetap bertahan dan mampu bersaing dengan travel-travel lainnya. 

3.2 Visi dan Misi Perusahaan
3.2.1 Visi
Visi dari CV Dery yaitu menjadi perusahaan terdepan  di Indonesia dalam bidang jasa dan transportasi dengan kualitas pelayanan terbaik yang dapat memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

3.2.2 Misi
1.	Menjadi perusahaan penyedia layanan jasa dan transportasi dengan kualitas layanan prioritas utama.
2.	Menjadi perusahaan yang selalu up to date dalam memberikan kenyamanan dan keamanan penumpang yang akan melakukan perjalananan.
3.	Menjadi perusahaan penyedia layanan transportasi dengan kualitas layanan prima.
4.	Mengedepankan kepuasan, menggaransi uang pembelian tiket kembali apabila terjadi kelalaian pada kami, dengan komitmen itulah kami melakukakan perbaikan terus-menerus.
3.3 Uraian Tugas
	Dalam sebuah perusahaan perlu adanya kerja sama yang baik antar bagian. Hal ini dimaksudkan agar dapat tercapainya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Adapun uraian dari struktur organisasi tersebut yaitu :

3.3.1 Direktur Utama
3.3.1.1 Fungsi Direktur Utama
        Mempertanggung jawabkan seluruh kegiatan dan keputusan perusahaan kepada pihak – pihak lainnya yang terdapat dalam struktur organisasi.

3.3.1.2 Tugas Direktur Utama
1. Melaksanakan rapat dan evaluasi harian dan melakukan koordinasi terhadap bawahan sesuai tujuan perusahaan
2. Menentukan kebijakkan dan keputusan perusahaan terkait keuangan, pegawai serta jalannya perusahaan tersebut
3.  Menentukan anggaran dan pendapatan belanja perusahaan
4. Bertanggung hawab dalam mempimpin dan menjalankan perusahaan sesuai    dengan visi misi yang telah ditetapkan
5. Mengangkat dan memberhentikan karyawan di kantor pusat maupun kantor cabang
6.  Menentukan gaji dan upah setiap karyawan perusahaan

3.3.2 Wakil Direktur Utama
3.3.2.1 Fungsi Wakil Direktur Utama
        Membantu Direktur Utama dalam menjalankan perusahaan sesuai dengan Visi dan Misi yang telah direncanakan. Menerima laporan dan memantau kinerja Manager Operasional, Divisi Keuangan dan Administrasi di setiap kantor cabang untuk dipertanggung jawabkan kepada Direktur Utama.

3.3.2.2 Tugas Wakil Direktur Utama
1.	Menjadwalkan rapat dan evaluasi harian dan melakukan koordinasi terhadap bawahan sesuai tujuan perusahaan
2.	Menentukan kebijakkan dan keputusan perusahaan terkait seluruh karyawan khususnya di kantor cabang 
3.	Membantu Direktur Utama dalam menentukan anggaran dan pendapatan belanja perusahaan
4.	Membantu Direktur Utama dalam mempertimbangkan pemberhentian karyawan di kantor pusat maupun kantor cabang

3.3.3 Manager Operasional Kantor Pusat dan Kantor Cabang
3.3.3.1 Fungsi Manager Operasional Kantor Pusat dan Kantor Cabang
	Bertanggung jawab atas Kantor Pusat dan Kantor Cabang dalam menjalankan Visi dan Misi yang sudah ditetapkan serta menjamin keamanan dan kelengkapan setiap armada yang akan berangkat. 


3.3.3.2 Tugas Manager Operasional Kantor Pusat dan Kantor Cabang
1.	Mengawasi kegiatan operasional perusahaan baik itu di Kantor Pusat ataupun di Kantor Cabang 
2.	Mengelola program jaminan kualitas
3.	Memantau jadwal keberangkatan armada setiap harinya yang sudah dibuat oleh pihak Administrasi
4.	Menandatangani surat jalan setiap armada yang akan berangkat
5.	Melaporkan kepada Wakil Direktur Utama jika terjadi kendala dan memerlukan keputusan oleh Direktur Utama

3.3.4 Divisi Keuangan dan Administrasi
3.3.4.1 Tugas Divisi Keuangan dan Administrasi
1.	Membuat dan mengubah jadwal keberangkatan supir setiap harinya
2.	Menerima calon pelanggan yang akan melakukan pemesanan tiket
3.	Membuat laporan rekapitulasi harian dan bulanan
4.	Menyiapkan surat jalan tiap armada yang akan berangkat
5.	Mengelola laporan Kas
6.	Membuat dan mengirim laporan kas mingguan dan bulanan perusahaan
7.	Berkoordinasi dengan kantor Pusat (apabila ditempatkan dicabang/site)
8.	Berkoordinasi dengan Kepala bagian keuangan untuk pertanggung jawaban Cash Flow Report
9.	Membuat surat resmi perusahaan sesuai dengan format yang diinginkan oleh atasan.
IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1	Hasil
4.1.1	Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
4.1.1.1 Penyelidikan Awal
Pada penyelidikan awal penulis mengamati apa yang dibutuhkan dari sebuah sistem informasi yang akan dibuat. Oleh karena itu, Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV. Dery diberikan ketentuan sebagai 
berikut :
1.	Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery harus mempunyai halaman login sebagai batasan hak akses. Terdapat beberapa pembagian hak akses antara lain; admin, pelanggan, supir dan pimpinan. Admin berfungsi untuk menginput, mengubah jadwal supir setiap harinya dan juga mmverifikasi bukti bayar pemesanan yang diupload oleh pelanggan. Pelanggan merupakan individu diluar perusahaan yang akan melakukan pemesanan tiket pada aplikasi ini.
2.	Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery harus mempunyai form registrasi data diri bagi pelanggan yang belum memiliki akun sebelumnya.
3.	Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery dapat diakses oleh para driver untuk mengetahui data pelanggan yang sudah memesan jadwal armadanya.

4.1.1.2 Prosedur Sistem yang akan Diterapkan
Adapun sistem yang akan diterapkan pada CV Palembang adalah sebagai berikut :
1.	Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery ini merupakan aplikasi yang menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL, merupakan aplikasi yang dibuat berbasis web mobile yang dikelola oleh pihak Administrasi CV Dery.
2.	Pihak Administrasi login ke dalam aplikasi lalu menginput data supir, mobil, tujuan, pengguna, tujuan dan jadwal mobil setiap harinya. Pihak administrasi juga akan melakukan Verifikasi Bukti Pembayaran dari setiap transaksi pemesanan yang dilakukan agar proses pesanan tersebut dapat dikatakan terverifikasi / berhasil.
3.	Pelanggan akan registrasi dan login agar dapat melihat informasi jadwal dan dapat melakukan pemesanan tiket. Setalah melakukan pemesanan, pelanggan harus mengupload bukti transfer ke dalam aplikasi dan menunggu verifikasi dari Admin agar bisa melakukan cetak tiket.
4.	Supir dapat login ke aplikasi untuk melihat jadwal dan jumlah pesanan milik mereka.
5.	Pimpinan juga dapat login ke aplikasi untuk melihat Laporan Keuangan dan Laporan Pemesanan Tiket.

4.1.1.3  Studi Kelayakan
	Studi kelayakan merupakan suatu proses yang mempelajari dan menganalisa masalah yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai meliputi mempelajari struktur sistem, dan mengembangkan alternatif pemecahan masalah yang telah dilakukan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada CV Dery maka dapat disimpulkan bahwa proses pemesanan tiket di CV Dery masih berjalan dengan sistem yang belum terkomputerisasi dan hanya menggunakan media sederhana seperti pesawat telepon, pena serta buku laporan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka penulis membangun suatu Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery agar dapat membantu kinerja karyawan CV Dery dan pelanggan dalam melakukan transaksi pemesanan tiket. Adapun aspek penting yang harus diperhatikan dalam melakukan studi kelayakan bisa dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Faktor-Faktor Studi Kelayakan
No.	Studi kelayakan	Penjelasan
1.	Faktor Teknis	CV Dery telah menyediakan hardware berupa PC dan software yang sesuai dengan aspek aplikasi yang dibangun oleh Penulis.
2.	Faktor Operasional	CV Dery sudah memiliki para sumber daya manusia yang sudah mampu mengoperasikan perangkat komputer. CV Dery juga siap memberikan training mengenai aplikasi ini agar para karyawan lebih handal dalam mengoperasikan aplikasi ini.
3.	Faktor Ekonomis	Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery ini memberikan keuntungan yang besar bagi kedua belah pihak, khususnya pihak CV Dery yang dapat menghemat penggunaan kertas dan dana lainnya.

4.1.1.4 Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam pembuatan Laporan Akhir ini yang menjadi objek pengumpulan data adalah CV Dery yang bertempat di Jalan Kolonel Atmo Nomor 48 B Palembang.

4.1.1.5 Alat dan Bahan
4.1.1.5.1 Alat
Dalam menjalankan program ini dibutuhkan suatu alat dan bahan sebagai penunjang, yaitu perangkat keras (hardware) dan  perangkat lunak (software).
Adapun spesifikasi dari penunjang tersebut adalah :
1.	Perangkat Keras (hardware)
2.	Laptop ASUS dengan spesifikasi Processor Intel CORE i3
3.	Memory RAM 2 GB
4.	Printer Epson L310 
5.	Flash disk 16 GB
6.	Handphone Xiamoi

Perangkat Lunak (software) :
1.	Microsoft Windows 10, sebagai sistem operasi dari laptop yang digunakan.
2.	PHP MyAdmin yang digunakan untuk mendesain database dari aplikasi yang akan dibuat.
3.	XAMPP 3.2.1, merupakan gabungan dari server local, PHP sebagai script dan MySQL sebagai basis data.

4.1.1.5.2 Bahan
Adapun bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery berupa data para supir dan admin serta jadwal rutin lengkap keberangkatan armada setiap harinya.

4.1.1.6 Metode Pengembangan Sistem




Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam perancangan sistem yang baru, maka diperlukan suatu rancangan sistem dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.	Mengumpulkan serta mempelajari data yang diperlukan untuk disusun menjadi sebuah struktur data yang sesuai dengan sistem yang dibangun.
2.	Menganalisa serta merumuskan sistem yang baru secara terinci dari masing-masing bentuk informasi yang akan dihasilkan.
3.	Menganalisa kemungkinan masalah atau kendala yang akan dihadapi dalam perancangan sistem yang akan dibuat.
4.	Menentukan desain masukan dan keluaran dari aplikasi sehingga mudah untuk digunakan dan dievaluasi terhadap aspek yang pada permasalahan pengolahan data tugas.
Implementasi sistem berdasarkan masukan-masukan dari poin-poin diatas, guna mencapai tujuan penyusunan. Sebagaimana terangkum dalam  Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD), Blockchart, Flowchart, dan Entity Relationalship Diagram.

4.1.2.2 Rancangan Aplikasi 
4.1.2.2.1 Diagram Konteks

























































Gambar 4.2 DFD Level 0 (Zero)

Even List :
1.	Pelanggan melakukan input data pelanggan dalam form registrasi lalu data pelanggan akan tersimpan ke dalam database pelanggan
2.	Pelanggan melakukan login untuk dapat melihat jadwal dan memean tiket travel
3.	Admin melakukan pengolahan data berupa input pengguna, input supir, input jadwal, input mobil, input tujuan dan input pelanggan bagi pelanggan yang memesan tiket di loket
4.	Data yang telah diinput admin akan masuk ke setiap database masing-masing
5.	Pelanggan yang telah melakukan pemesanan tiket harus melakukan pembayaran dan mengupload bukti pembayaran
6.	Admin akan menindaklanjuti bukti pembayaran tersebut dengan melakukan verifikasi pembayaran. Jika bukti pembayaran tersebut benar, maka status pesanan pelanggan menjadi “terverifikasi” dan pelanggan dapat melakukan cetak tiket
7.	Supir melakukan login untuk melihat jadwal keberangkatan mereka dan dapat melihat jumlah pesanan mereka
8.	Pimpinan melakukan login untuk mendapatkan Laporan Pemesanan Tiket dan Laporan Keuangan sesuai dengan jangka waktu yang dibutuhkan pimpinan tersebut


4.1.2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD)










Gambar 4.3  Entity Relationship Diagram (ERD)

4.2.3	Pengujian Sistem




Agar sistem yang dibangun dapat digunakan dengan baik maka diperlukan pemeliharaan sistem karena beberapa hal, yaitu:
1.	Sistem mengalami perubahan karena permintaan dari pengguna sistem.
2.	Sistem mengalami perubahan karena perubahan lingkungan luar, seperti lingkungan bisnis.
3.	Sistem perlu ditingkatkan lagi agar dapat membantu pengguna sistem

4.2.5 Pembahasan
Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery telah selesai dibangun dengan menggunakan metode pengembangan Waterfall dimana terdiri dari analisis masalah, perancangan sistem, perancangan aplikasi, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan sistem. Pada tahap analisis menjelaskan tentang kebutuhan perangkat lunak sebelum sistem informasi dibangun diantaranya yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Tahap perancangan sistem menjelaskan langkah-langkah merancang sistem yang akan dibangun. Pada tahap perancangan menggunakan diagram-diagram seperti Diagram Konteks, Data Flow Diagram, Flowchart, Blockchart serta Entity Relation Diagram. Lalu pada tahap pengujian menjelaskan tentang pengujian terhadap sistem informasi yang telah dibangun. 




Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dan sesuai dengan permasalahan yang ada dalam penulisan Laporan Akhir ini. Maka secara garis besar dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1.	Aplikasi Travel Booking berbasis Web Mobile pada CV Dery ini dapat menjadi solusi bagi pihak perusahaan dan pelanggan dalam mempermudah proses transaksi pemesanan tiket tanpa ada yang saling dirugikan.





Dari kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis ajukan beberapa saran yang akan dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi pihak CV Dery. Adapun saran – saran tersebut sebagai berikut :
1.	Perlu dilakukannya uji coba dan analisa terhadap sistem yang baru diterapkan sehingga jika terdapat kekurangan, dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan kedua belah pihak di lapangan.
2.	Sebelum sistem ini diimplementasikan, perlu adanya training terlebih dahulu kepada para calon pengguna aplikasi ini agar dapapt mengurangi kesalahan dan dapat mengoperasikannya secara maksimal.
3.	Untuk menjada keamanan data – data pada sistem ini, disarankan agar rutin melakukan backup data pada tempat penyimpanan lainnya.
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